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ABSTRAK 

Dakwah Islam adalah sebagai kegiatan mengajak, mendorong, 

dan memotivasi orang lain berdasarkan bashirah untuk menuntun 

menuju jalan Allah dan istiqomah dijalan-Nya serta bejuang bersama 

meninggikan agama Allah. Selain itu, dakwah merupakan suatu 

proses motivasi agar manusia selalu melakukan kebaikan dan 

melarang manusia dalam berbuat kemungkaran. supaya mereka 

mendapat kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat. Salah satu 

lembaga yang bergerak di bidang keagamaan adalah Badan Kontak 

Majlis Dzikir Raudlatul Muta‟allimin (BKMZ RM). Lembaga ini 

mengajak masyarakat untuk selalu mengikuti kegiatan mereka agar 

memperkuat ukhuwah islamiyah . Salah satu kegiatan rutin yang 

dilakukan oleh lembaga ini yaitu zikir. Kegiatan ini diikuti oleh 

banyak masyarakat umum karena pihak lembaga mengirimkan surat 

undagan kepada masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan 

tersebut. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sifat 

dari penelitian ini yaitu: deskriptif kualitatif. Pengumpulan data di 

lakukan dengan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Sedangkan teknik analisis data, penelitian ini menggunakan reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Metode yang di 

gunakan dalam penelitian ini yaitu: observasi, interview ( wawancara 

), dokumentasi. 

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang telah di peroleh, maka 

penulis dapat menyimpulkan bahwa BKMZ RM dalam meningkatkan 

Ukhuwah Islamiyah menggunakan strategi dakwah antara lain : 

strategi sentimental ( al- manhaj al-„athifi ), startegi rasional (al- 

manhaj al- aqli), strategi indrawi ( al- manhaj al- hissy ). 

 

Kata kunci :  Strategi Dakwah, Ukhwuah Islamiyah 
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ABSTRACT 

Islamic Da'wah is an activity of inviting, encouraging and 

motivating other people based on bashirah to lead them towards the 

path of Allah and istiqomah in His path and to fight together to elevate 

Allah's religion. Apart from that, da'wah is a process of motivation so 

that people always do good and forbid people from doing evil. so that 

they get happiness both in this world and in the afterlife. One of the 

institutions operating in the religious sector is the Dzikir Raudlatul 

Muta'allimin Majlis Contact Agency (BKMZ RM). This institution 

invites the public to always take part in their activities to strengthen 

Islamic brotherhood. One of the routine activities carried out by this 

institution is dhikr. This activity was attended by many members of 

the general public because the institution sent invitation letters to the 

public to participate in this activity. 

This research method uses a qualitative approach. The nature 

of this research is: qualitative descriptive. Data collection was carried 

out using interview techniques, observation and documentation. 

Meanwhile, data analysis techniques, this research uses data 

reduction, data presentation and drawing conclusions. The methods 

used in this research are: observation, interviews, documentation. 

Based on the results of the data collection that has been 

obtained, the author can conclude that BKMZ RM in improving 

Ukhuwah Islamiyah uses da'wah strategies including: sentimental 

strategy (al-manhaj al-'athifi), rational strategy (al-manhaj al-aqli), 

strategy sensory (al-manhaj al-hissy). 

 

Keywords: Da'wah strategy, Ukhwuah Islamiyah 
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MOTTO 

َ ٱ تَّقوُاْ ٱإِخۡوَةٞ فأَصَۡلِحُواْ بيَۡهَ أخََوَيۡكُمۡۚۡ وَ  لۡمُؤۡمِىوُنَ ٱ إِوَّمَا  للَّّ

  ٠١لعَلََّكُمۡ ترُۡحَمُونَ 

“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu 

damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu 

dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat”. 

( Al- Hujurat : 10) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Sebelum penulis memaparkan secara rinci mengenai 

penelitian ilmiah ini, terlebih dahulu akan dijelaskan maksud 

dari judul penelitian ilmiah tersebut. Adapun judul penelitian 

ilmiah yaitu “STRATEGI DAKWAH BADAN KONTAK 

MAJLIS DZIKIR RAUDLATUL MUTA’ALLIMIN (BKMZ 

RM) DALAM MENINGKATKAN UKHUWAH 

ISLAMIYAH MASYARAKAT DESA JAYA TINGGI 

KECAMATAN KASUI KABUPATEN WAYKANAN”.  

Dari judul tersebut di tegaskan sebagai berikut. 

Strategi dakwah merupakan proses menentukan cara dan 

daya upaya untuk menghadapi sasaran dakwah dalam situai 

dan kondisi tertentu guna mencapai tujuan dakwah secara 

optimal. Dengan kata lain strategi dakwah adalah siasat, 

taktik atau manuver yang di tempuh dalam rangka mencapai 

tujuan dakwah.
1
 

Strategi dakwah adalah upaya atau usaha untuk 

mencapai tujuan  yang di lakukan oleh da’i dalam 

berdakwah, atau dengan kata lain tata cara penerapan metode 

berdakwah.
2
 

Adapun yang di maksud dengan strategi dakwah 

dalam penelitian ini adalah bentuk- bentuk yang di gunakan 

oleh Badan Kontak Majlis Zikir Raudlatul Muta’alimin 

(BKMZ RM) dalam meningkatkan ukhuwah islamiyah. 

Sedangkan ukhuwah islamiyah adalah tali 

persaudaraan suatu ikatan akidah yang dapat menyatukan 

hati semua umat islam walaupun bahasa dan bangsa mereka 

berbeda sehingga setiap umat islam senantiasa terikat antara 

                                                           
1 Syamsul Munir Amin, Rekontruksi Pemikiran Dakwah  Islam, ( Jakarta: 

Amzah,2008), 165 
2 Jamal Ma’mur Asmani, Dalhar Mua’arif, Dakwah Islam Moderat, ( 

Yogyakarta: IRCiSoD, 2022), 29 



2 

satu sama lainya
3
.Ukhuwah islamiyah sering di artikan 

sebagai sebuah bentuk atau hubungan tali persaudaraan 

antara seorang muslim dengan muslim lainya dengan kata 

lain adalah aktivitas mengunjungi sesama muslim yang tidak 

ada hubungan kerabat.
4
  

Adapun yang dimaksud dengan ukhuwah islamiyah 

dalam penelitian ini adalah tali persaudaraan para 

masyarakat yang ikut dalam kegiatan zikir rutin Badan 

Kontak Majlis Zikir Raudlatul Muta’alimin.  

Badan Kontak Majlis Dzikir Raudlatul Muta’allimin 

(BKMZ RM) adalah salah satu lembaga dakwah yang 

berada dalam naungan di pondok pesantren Raudlatul 

Muta’alimin Kecamatan Kasui, Kabupaten Waykanan. Dari 

penjelasan diatas maka yang  menjadi fokus ini adalah 

bentuk-bentuk yang digunakan oleh Badan Kontak Majlis 

Dzikir Raudlatul Muta’allimin (BKMZ RM) dalam 

menyampaikan pesan dakwah meningkatkan ukhuwah 

islamiyah kepada masyarakat di Desa Jaya Tinggi 

Kecamatan Kasui Kabupaten Waykanan.
5
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Islam merupakan agama yang pada hakikatnya selalu 

mengajarkan pada kebaikan. Sebagai umat muslim, sudah 

seharusnya kita selalu mengikuti ajaran yang telah ditetapkan 

dalam agama islam, salah satu hal yang diwajibkan kepada 

kita selaku umat muslim adalah dakwah. 

Dakwah Islam adalah sebagai kegiatan mengajak, 

mendorong, dan memotivasi orang lain berdasarkan bashirah 

untuk menuntun menuju jalan Allah dan istiqomah dijalan-Nya 

serta bejuang bersama meninggikan agama Allah.
6
 Selain itu, 

dakwah merupakan suatu proses motivasi agar manusia selalu 

                                                           
3 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Menurut Islam,(Bandung: 

Remaja    Rosdakarya, 1990), 76 
4 Nova Irwan Hasmy, Muslim Sukses Dunia Akhirat, (Bogor: Guepedia, 

2019), 142 
5 Ustad.Amsarudin, ketua Badan Kontak Majlis Zikir Raudlatul Muta’alimin 
6 M.Munawir,Dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana , 

2015), 18 
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melakukan kebaikan dan melarang manusia dalam berbuat 

kemungkaran. supaya mereka mendapat kebahagiaan baik di 

dunia maupun di akhirat.  

Dakwah sendiri dapat diartikan sebagai kegiatan yang 

mengajak atau menyeru, mendorong manusia supaya 

melakukan kebaikan dan mengikuti petunjuk hidayah. Dalam 

menyampaikan suatu pesan atau materi-materi yang 

disampaikan oleh da’i kepada mad’u harus melalui metode 

atau cara tertentu yang sesuai yang dilakukan seorang da’i 

(komunikator) kepada mad’u untuk mencapai suatu tujuan 

atas dasar hikmah dan kasih sayang. 

Selain itu, dakwah harus dilakukan dengan tetap 

mempertimbangkan kondisi mad’u atau masyarakat. Hal ini 

karena, kondisi sosial dan lingkungan pada setiap masyarakat 

di masing-masing tempat berbeda. Perbedaan ini yang 

menjadikan kita sebagai da’i harus pandai dalam memahami 

dan mengerti karakter mad’u sehingga kita dapat menggunakan 

strategi dakwah yang tepat dan efisien 

Proses penyampaian pesan dakwah memerlukan strategi 

yang sesuai dengan kebutuhan mad’u sebagai target dakwah. 

Pada umumnya penentuan strategi dakwah dinilai berdasarkan 

pada mitra dakwah dan suasana yang melingkupinya. Menurut 

Sahudi Siradj sebagaimana dikutib Moh. Ali Azis 

mengutarakan terdapat tiga model pendekatan, yaitu model 

pendekatan budaya, model pendekatan pendidikan, dan model 

pendekatan psikologis. Karena model pendekatan-pendekatan 

ini melihat lebih banyak pada kondisi mitra dakwah.
7
 

Strategi dakwah yang di gunakan untuk mencapai tujuan 

dakwah menyesuaikan dengan kebutuhan mad’u. setiap da’I 

ataupun lembaga keagamaan memiliki cara husus dalam 

menjalankan dakwahnya. salah satu lembaga yang bergerak di 

bidang keagamaan adalah Badan Kontak Majlis Dzikir 

Raudlatul Muta’allimin (BKMZ RM). Lembaga ini 

merupakan lembaga yang bergerak di bidang keagamaan dan 

                                                           
7 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Dakwah, (Cet,1 ; Jakarta: Pustaka 

Logos, 1997), 347 
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mengajak masyarakat untuk selalu mengikuti segala kegiatan 

mereka. Salah satu kegiatan rutin yang dilakukan oleh lembaga 

ini yaitu zikir rutin. Kegiatan ini diikuti oleh banyak 

masyarakat umum karena pihak lembaga mengirimkan surat 

undagan kepada masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam 

kegiatan tersebut. 

Dari hasil wawancara dengan Ustadz Dadang beliau 

mengatakan kegiatan yang ada disana bervariasi tidak hanya 

zikir dan ceramah akan tetapi ada juga kegiatan pembacaan 

asmaulhusna serta pembagian hadiah bagi jamaah yang hafal 

asmaulhusna. Sedangkan materi yang di sampaikan oleh 

muballigh menyesuaikan dengan tema yang sedang 

berlangsung, seperti halnya menyambut tahun baru Hijriyah, 

isra’ wal mi’raj.
8
 Kegiatan zikir ini diadakan setiap bulan satu 

kali, di minggu pertama setiap hari senin. Untuk penceramah 

didatangkan oleh panitia BKMZ dari luar daerah sampai dari 

lingkungan pondok pesantren Raudlatul Muta’alimin itu 

sendiri. Sedangkan jama’ah yang mengikuti kegiatan zikir ini 

berkisar 80 orang yang terdiri dari bapak- bapak dan ibu –ibu. 

Menyampaikan dakwah pada masyarakat perdesaan dan 

perkotaan, tentunya bukan hal yang mudah, akan tetapi 

memerlukan metode dan bentuk-bentuk metode dakwah sosial 

sendiri yang sesuai dengan kondisi masyarakat di tempat 

tersebut. Selanjutnya, yang menjadi permasalahan adalah 

bagaimana cara strategi dakwah yang efektif dan efisien yang 

dilakukan oleh Badan Kontak Majlis Dzikir Raudlatul 

Muta’allimin (BKMZ RM) dalam melakukan proses dakwah 

di lingkungan masyarakat Kecamatan Kasui Kabupaten Way 

kanan. Hal ini karena, sasaran dakwah mereka adalah 

masyarakat umum dan banyak juga masyarakat yang masih 

minim akan motivasi dalam belajar agama islam. 

Pada penelitian sebelumnya, dipaparkan bahwa strategi 

paling efisien adalah  melalui dengan pola metode pendekatan 

secara budaya dan sosial, seperti memahami kondisi 

                                                           
8 Ustad.Dadang Saputra, (Bidang Humas), Wawancara, Pada Tanggal 14 

Agustus 2022 
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masyarakat di desa tersebut, apabila masyarakat di desa 

tersebut  adalah masyarakat yang santai dan gemar akan lelucon, 

maka Badan Kontak Majlis Dzikir Raudlatul Muta’allimin 

(BKMZ RM) dapat membumbui pesan dakwah dengan 

humor. Hal ini bertujuan, agar masyarakat lebih antusias dan 

tidak merasa bosan. 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Area fokus yang ditetapkan peneliti didalam penelitian 

ilmiah ini yaitu Badan Kontak Majlis Dzikir Raudlatul 

Muta’allimin (BKMZ RM) Kecamatan Kasui Kabupaten Way 

kanan. 

Adapun sub fokus dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Strategi dakwah yang digunakan oleh Badan Kontak 

Majlis Dzikir Raudlatul Muta’allimin (BKMZ RM) 

dalam menyampaikan pesan dakwah kepada 

masyarakat Kecamatan Kasui Kabupaten Way 

kanan. 

b. Faktor-faktor penghambat dan pendukung yang 

mempengaruhi Badan Kontak Majlis Dzikir 

Rudlatul Muta’allimin (BKMZ RM) dalam 

melakukan proses dakwah. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarakan uraian dari latar belakang yang telah 

dijelaskan, maka rumusan masalah dalam penelitian ilmiah ini 

yaitu: Bagaimana strategi dakwah Badan Konatak Majlis Zikir 

(BKMZ) dalam mempererat ukhuwah islamiyah di Desa Jaya 

Tinggi  Kec. Kasui Kab.Way kanan ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam rumusan 

masalah, maka tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan strategi dakwah yang dilakukan oleh 

Badan Kontak Majlis Dzikir Raudlatul Muta’allimin 

(BKMZ) dalam meningkatkan ukhuwah islamiyah di desa 

jaya tinggi Kecamatan Kasui Kabupaten Way kanan. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ilmiah ini, diantaranya: 

1. Secara Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

wawasan keislaman khususnya dalam kajian strategi  

dakwah, serta diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan mengenai strategi dakwah yang dapat 

digunakan di lingkungan masyarakat. 

2. Secara Praktik 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi kepada mahasiswa/i Komunikasi Penyiaran 

Islam KPI UIN Raden Intan Lampung khususnya dalam 

mengimplementasikan pendekatan dakwah di lingkungan         

masyarakat melalui badan/lembaga. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ilmiah ini 

akan dicantumkan bebarapa hasil penelitian terdahulu yang 

relevan, yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh M.Taufiq 

mahasiswa IAIN Metro tahun 2019, dengan judul 

penelitian “Strategi Dakwah Majelis Ahbaabus Shalawat 

(Studi Pada Masyarakat Di Desa Bangun Rejo 

Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten Lampung 

Tengah)”9
. Persamaan antara penelitian terdahulu dengan 

saat ini adalah sama-sama meneliti mengenai strategi 

dakwah  di suatu lembaga di daerah. Kemudian, 

perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan 

penelitian saat ini adalah berbeda dalam strategi yang 

digunakan.  Pada penelitian sebelumnya, strategi yang 

digunakan adalah secara Ekologi atau hubungan timbal 

balik aantara makhluk hidup dengan lingkungannya. 

Sedangkan pada penelitian saat ini, ditekankan pada pada 

strategi dakwah  ukhuwah islamiyah.  

                                                           
9 M.Taufik  “Strategi Dakwah Majelis Ahbaabus Shalawat Studi Pada 

Masyarakat Di Desa Bangun Rejo Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten Lampung 

Tengah ” Skripsi, (IAIN Metro, 2019) 
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2. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rimadon 

pada tahun 2022 dengan judul “strategi badan kontak 

majlis zikir dalam meningkatkan jama’ah di ponpes 

raudlatul muta’alimin kasui waykanan”.
10

 Persamaan 

antara penelitian sebelumnya dengan penelitian saat ini 

adalah sama-sama menggunakan penelitian kualitatif 

deskriptif. Kemudian, perbedaan antara penelitian 

sebelumnya dengan penelitian saat ini adalah pada 

penelitian sebelumnya membahas strategi dalam 

meningkatkan jama’ah. Sedangkan penilitian ini fokus 

kepada meningkatkan ukhuwah islamiyah.  

3. Penelitian sebelumnya menurut Radhina Rifa Mutiah 

mahasiswi UIN Syarif Hidayatullah pada tahun 2020 

dengan judul “Strategi Dakwah Kultural DKM  Masjid 

Baitu Rahman Dalam Pengembangan Agama Islam”
11

 

Persamaan penelitian sama-sama meneliti mengenai  

strategi  dakwah. Kemudian, perbedaan antara penelitian 

sebelumnya dengan penelitian saat ini adalah pada 

penelitian sebelumnya memfokuskan pada  metode 

kultural dan penelitian saat ini adalah penelitian strategi 

ukhuwah islamiyah. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah keseluruhan strategi untuk 

mendapatkan data yang diperlukan. Adapun metode yang 

digunakan penulis untuk memproleh data dalam penelitian 

ilmiah ini adalah sebagai berikut: 

1. Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu Deskriptif 

Kualitatif. Penelitian kualitatif ini dikatakan sebagai 

penelitian lapangan (field research), sehingga dapat 

                                                           
10 Rimadon, “ Strategi Badan Kontak Majlis Zikir Raudlatul Muta’alimin 

Dalam Meningkatkan Jama’ah  Di  Ponpes Raudlatul Muta’alimin Kasui Waykanan” 

Skripsi, (UIN Raden Intan Lampung, 2022) 
11 Radhina Rifa Mutiah, “ Strategi Dakwah Kultural DKM Masjid Baitu 

Rahman Dalam Pengembangan Agama Islam” Skripsi, (UIN Syarif Hidayatullah, 

Jakarta: 2020) 
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dikatakan peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif 

yaitu penelitian yang dimaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian.
12

 Deskriptif 

kualitatif merupakan gambaran umum mengenai data yang 

menunjukan kualitas atau mutu dari sesuatu yang ada, berupa 

perbandingan , keadaan, kejadian, proses atau peristiwa yang 

dinilai.
13

 

Dengan kata lain penelitian deskriptif berarti 

memfokuskan perhatian kepada masalah saat penelitian, 

lalu mengumpulkan dokumen yang keabsahannya terjamin 

untuk kemudian diolah dan dianalisis hingga dapat diambil 

kesimpulan yang lebih nyata. Pada penelitian studi pustaka, 

peneliti berusaha mengumpulkan data- data terkait penelitian, 

kemudian memilah dan memilih data-data tersebut dan 

menyusunnya kembali berdasarkan jenis data tersebut.
14

 

 

2. Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini digunakan metode riset yang 

menggunakan berbagai sumber data (sebanyak mungkin data) 

yang dapat digunakan untuk meriset, menguraikan, dan 

menjelaskan secara komprehensif berbagai aspek baik secara 

individu, kelompok, suatu program, organisasi atau peristiwa 

yang sistematis.
15

 

 

3. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yaitu sumber yang diperoleh 

dari sumbernya langsung.
16

 sumber data primer 

                                                           
12 Amiru Hadi & Haryono, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: 

Pustaka Setia, 1990), 56 
13 Zayadi Hamzah, Metodelogi Penelitian (Curup: Lp2 STAIN Curup, 2004), 

60 
14 Jhon W. Creswell, Research Design; Qualitative, Quantitative, and Mixed 

Methods Approaches,terj.Ahmad Fawaid,Rianayati Kusmini Pancasari, ( Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2016), 260 
15 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi Kuantitatif dan 

Kualitatif, Cet. VIII  (Jakarta: Prenadamedia Grup, 2020), 234 
16 Adnan Mahdi Mujahidin, Panduan Penelitian Praktis Untuk Menyususn 

Skripsi, Tesis Dan Disertasi. (Bandung, Alfabeta, 2014), 132 
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didapatkan dari sumber pertama baik dari individu atau 

perseorangan seperti hasil wawancara yang biasa 

dilakukan oleh peneliti.
17

 Sumber data primer penelitian 

ini  adalah pengurus Badan Kontak Majlis Dzikir 

Raudlatul Muta’allimin (BKMZ RM) atau ketua dan 

sekretarisnya, masyarakat sekitar pondok dan wali santri 

yang ikut dalam kegiatan tersebut sekitar 80 orang yang 

hadir dalam kegiatan itu. Akan tetapi peneliti hanya 

menggunakan sebagian dari para jama’ah yang berusia 40 

tahun  dan aktif. jama’ah juga terdiri dari ibu- ibu dan 

bapak-bapak. Dan pekerjaannya adalah petani yang 

mengikuti kegiatan zikir yang diadakan oleh BKMZ 

sebagai sumber data dengan jumlah (9 orang). 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu sumber yang sifatnya 

membantu membantu sumber data primer yang ada, yang 

merupakan data penunjang yang dijadikan alat bantu 

dalam menganalisis permasalahan yang ada.
18

 

Dalam kaitannya dengan hal ini, sumber data 

sekunder yang penulis gunakan adalah masyarakat yang 

mengikuti kegiatan yang dilakukan oeleh Badan Kontak 

Majlis Dzikir Raudlatul Muta’allimin (BKMZ RM) 

sebagai data pelengkap dari data utamanya serta hasil 

dokumentasi dari kegiatan tersebut. Selain itu, penulis 

juga menggunakan buku, jurnal, dan artikel yang 

mengacu pada penelitian ilmiah ini. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah merupakan cara pengumpulan 

data melalui kontak atau hubungan antara responden 

dengan sumber data. Wawancara yaitu dengan 

mengadakan interview secara langsung kepada 

                                                           
17 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis, (Jakarta: 

Raja Garafindo Persada, 2005), 14 
18 M. Deden Ridwan, Tradisi Baru Penelitian Agama Islam: Tijaun Antara di 

siplin  Ilmu ( Bandung: Nuasa,2001), 246 
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responden.
19

 Sedangkan menurut Nasution, 

mengemukakan wawancara (interview) adalah suatu 

bentuk komunikasi verbal oleh satu orang atau lebih 

dengan tujuan untuk memperoleh suatu informasi.
20

 

Pemilihan metode ini karena melalui metode ini 

penulis dapat memperoleh data startegi dakwah Badan 

Kontak Majlis Zikir Raudlatul Muta’alimin  dan 

informasi yang dikemukakan oleh beberapa pihak yang 

terdapat di dalam kepungurusan BKMZ ( ketua, 

sekretaris dan humas) serta masyarakat yang mengikuti 

kegiatan  Badan Kontak Majlis Zikir ini. 

b. Observasi (Pengamatan) 

Secara umum observasi berarti, pengamatan, 

pengelihatan yang secara khusus, dalam dunia 

penelitian, observasi adalah mengamati dan mendengar 

dalam rangka memahami, mencari jawaban atau bukti 

terhadap fenomena dengan mencatat, merekam, 

memotret fenomena tersebut guna menemukan 

analisis.
21

 

Dalam teknik observasi ini lebih difokuskan 

sebagai pengamatan penulis atas objek penelitiannya 

dimana penulis sendiri terlibat secara tidak langsung. 

Teknik ini digunakan untuk mengamati secara bebas 

akan model strategi dakwah yang digunakan Badan 

Kontak Majlis Dzikir Raudlatul Muta’allimin (BKMZ 

RM) dalam proses penyampaian dakwah kepada 

masyarakat. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sebuah metode yang 

digunakan untuk menyediakan dokumen-dokumen 

dengan menggunakan bukti yang akurat dan terpercaya 

dari pencatatan sumber-sumber informasi. Dokumentasi 

                                                           
19 Masringarimbuan, Sofian Effendi, Metode Penelitian Survey, ( Jakarta: 

LPJS, 1995), 192 
20 Nasution, Asas-Asas Kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 26 
21 Imam Suprayogo Dan Tobroni, Metode Penelitian Sosial Agama 

(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001), 167 
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ini digunakan untuk mendapatkan keterangan dan 

penerangan pengetahuan dan bukti. Metode 

dokumentasi bertujuan untuk menggali informasi dan 

data-data masa lampau secara objektif dan sistematis. 

 

5. Analisis data 

  Analisis data adalah mengelompokan data secara satu 

persatu sehingga membentuk uraian yang ingin kita 

capai.Analisis data dapat kita peroleh dari lapangan atau 

lokasi penelitian.
22

 

 Dalam analisis data penelitian kualitatif dilakukan 

pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah 

selesai pengumpulan data dalam waktu tertentu. Analisis 

data kualitatif bersifat induktif, yaitu analisis yang 

berdasarkan data yang diperoleh. Terdapat langkah-

langkah untuk menerapkan analisis kualitatif antara lain : 

1. Reduksi Data 

 Reduksi data adalah suatu bentuk analisis 

yang mengklarifikasi, mengkategorikan, 

mengarahkan, menghilangkan materi yang tidak 

diperlukan dan pada akhirnya dapat menghasilkan 

sebuah kesimpulan.
23

 

2. Display Data 

 Setelah melakukan reduksi data, data dapat 

ditampilkan dengan menggunakan table, grafik, 

visualisasi dan banyak lagi. Melalui penyajian 

data, data dapat diorganisasikan disusun menurut 

skema yanh mudah dipahami. Yang dapat 

digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah penggunaan teks 

naratif.
24

 

 

                                                           
22 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, (UIN Antasari Banjarmasin, 2018), 

70 
23 Sugiyono. 2018. Metode Penelitian Kuantitafif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2014), 247 
24Ibid, 249 
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3. Kesimpulan 

 Kesimpulan adalah awalan yang diajukan 

sebagai hasil sementara yang akan berubah jika 

ditemukan bukti yang konkrit yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Hasil 

dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek 

yang sebelumnya lemah atau tidak jelas, dapat 

berupa hubungan sebab akibat, hipotesis atau 

teori.
25

 

 

6. Sistematika Pembahasan  

 Untuk mempermudah dalam pembahasan dan 

penyusunan pada skripsi ini, maka penulis akan menyajikan 

pembahasan dalam beberapa bab yang sistematikanya 

sebagai berikut: 

 

1. BAB 1 PENDAHULUAN  

  Membahas tentang gambaran umum mengenai 

Pengasan Judul, Latar Belakang Masalah, Fokus dan sub 

Fokus penelitian, Rumusan masalah, Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penelitian, Metode Penelitian, dan Sistematika 

pembahasan. 

 

2. BAB II LANDASAN TEORI 

 Pada bab ini memuat uraian tentang landasan teori 

yang terkait dengan dua sub tema yang pertama ada 

pengertian strategi dakwah, macam-macam strategi 

dakwah, asas-asas strategi dakwah. Sub tema yang kedua 

yaitu pengertian ukhuwah islamiyah, dasar hokum 

ukhuwah islamiyah, tujuan ukhuwah islamiyah, faktor-

faktor penunjang ukhuwah islamiyah, macam-macam 

ukhuwah islamiyah. 

 

 

                                                           
25 Ibid, 253 
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3. BAB III GAMBARAN UMUM  

 Membahas tentang gambaran umum dan lokasi penilitian 

seperti sejarah berdirinya badan kontak majlis zikir raudlatul 

muta’alimin, letak geografis, struktur organisasi dan 

pemerintahan, sarana dan prasarana dan data penelitian dalam 

pelaksanaan kegiatan dakwah badan kontak majlis zikir 

raudlatul muta’alimin. 

 

4. BAB IV ANALISIS PENELITIAN  

 Analisis penelitian yang meliputi analisis data yang telah 

dilakukan oleh peneliti yang fakta dan terarah tentang 

pelaksanaan kegiatan strategi dakwah oleh badan kontak 

majlis zikir raudlatul muta’alimin. 

 

5. BAB V PENUTUP 

 Berisi kesimpulan mengenai temuan serta hasil dari 

pembahasan dan kesimpulan yang di peroleh. 
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BAB II 

STRATEGI DAKWAH DAN  KONSEP UKHUWAH 

ISLAMIYAH 

 

A. Strategi Dakwah  

1. Pengertian Strategi Dakwah 

Strategi dakwah adalah perencanaan yang berisi rangkaian 

Pengertian Strategi Dakwah kegiatan yang di desain untuk 

mencapai tujuan dakwah tertentu. Ada dua hal yang perlu di 

perhatikan dalam hal ini yaitu : 

a. Strategi merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan 

dakwah) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan 

berbagi sumberdaya atau kekuatan.dengan demikian,strategi 

merupakan proses penyusunan rencana kerja,belum sampai 

pada tindakan. 

b. Strategi di susun untuk mencapai tujuan tertentu artinya. 

Arah dari semua keputusan penyusunan strategi adalah 

pencapaian tujuan.oleh sebab itu, sebelum menetukan 

strategi, perlu di rumuskan tujuan yang jelas serta dapat di 

ukur keberhasilanya.
1
 Strategi dakwah berdasarkan surah Al-

Baqarah Ayat 129 : 

 

ةَ  ىُ ٱنۡكِتََٰ ُٓ ًُ يعُهَِّ َٔ تِكَ  ىۡ ءَايََٰ ِٓ ىۡ يتَۡهُٕاْ عَهيَۡ ُٓ ُۡ ىۡ سَسُٕلٗا يِّ ِٓ ٱتۡعثَۡ فيِ َٔ اَ  سَتَُّ

ىۡۖۡ إََِّكَ أََتَ ٱنۡعضَِيضُ ٱنۡحَكِيىُ  ِٓ ي يضَُكِّ َٔ حَ  ًَ ٱنۡحِكۡ َٔ٩٢١ 
 

“Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul 

dari kalangan mereka, yang akan membacakan 

kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan 

kepada mereka Al Kitab (Al Quran) dan Al-Hikmah 

(As-Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya 

Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana”2 

 

                                                           
1 M.Ali Azis, Ilmu Dakwah, (Jakarta: PT. Fajar Interpratama Mandiri,2004), 

299 
2 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemhan,  (Bandung: Diponegoro, 

2013) 
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Dan dijelaskan pula dalam Al-Qur‟an surah Al-Imran  

ayat 164 : 

 

ىۡ  ِٓ ٍۡ أََفسُِ ىۡ سَسُٕلٗا يِّ ِٓ ٍَ إرِۡ تعَثََ فِي ؤۡيُِِي ًُ ُ عَهىَ ٱنۡ ٍَّ ٱللََّّ نقَذَۡ يَ

ىُ  ُٓ ًُ يعُهَِّ َٔ ىۡ  ِٓ ي يضَُكِّ َٔ تِۦِّ  ىۡ ءَايََٰ ِٓ إٌِ يتَۡهُٕاْ عَهيَۡ َٔ حَ  ًَ ٱنۡحِكۡ َٔ ةَ  ٱنۡكِتََٰ

 ٍٍ ثيِ مٖ يُّ   ٩٦١كَإَُاْ يٍِ قثَۡمُ نفَِي ضَهََٰ
 

“Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-

orang yang beriman ketika Allah mengutus diantara 

mereka seorang rasul dari golongan mereka sendiri, 

yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, 

membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada 

mereka Al Kitab dan Al Hikmah. Dan sesungguhnya 

sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-

benar dalam kesesatan yang nyata”3 

Tujuan dakwah dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu 

tujuan utama(umum ) dan tujuan khusus ( perantara).tujuan 

utama merupakan garis pokok yang menjadi arah semua 

kegiatan dakwah yaitu perubahan sikap dan prilaku mitra 

dakwah sesuai dengan ajaran islam.tujuan umum ini tidsk 

bisa di capai sekaligus karena mengubah sikap dan prilaku 

seseoarang bukan pekerjaan sederhana oleh karena itu,perlu 

tahap-tahap pencapaian. Tujuan pada setiap tahap itu lah 

yang disebut tujuan perantara.mitra dakwah yang telah 

memahami pesan dakwah tidak selalu segera diikuti dengan 

pengamalanya.dari aspek kognitif menuju psikomotorik 

sering kali melalui liku-liku kehidupan dan waktu yang 

panjang. 

Tujuan khusus harus realistis,konkret,jelas,dan bisa di ukur 

selain itu juga tujuan khusus juga berisi beberapa 

tahapan.tujuan utama dakwah itulah yang dijadikan dasar 

penyusunan strategi dakwah dengan memperhatikan masing-

masing khusunya. 

                                                           
3 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahan,  ( Bandung: 

Diponegoro, 2013) 
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Menurut effendi strategi merupakan perencanaan 

(planning)dan manajemen (management) untuk mencapai 

suatu tujuan.iya tidak hanya berfungsi sebagai peta jalan 

yang harus di tempuh.tapi juga berisi taktik oprasionalnya. 

Al-bayanuni mendefiniskan strategi dakwah adalah 

ketentuan dakwah dan rencana – rencana yang dirumuskan 

untuk kegiatan dakwah 

2. Macam-macam Strategi Dakwah  

Strategi dakwah dapat dibedakan menjadi tiga bentuk yakni :  

a) Strategi Sentimental (al-manhaj al-athifi)  

Strategi Sentimental adalah dakwah yang 

memfokuskan aspek hati dan menggerakkan prasaan dan 

bathin mitra dakwah. Memberi mitra dakwah nasihat yang 

mengesankan, memanggil dengan kelembutan, atau 

memberikan pelayanan yang memuaskan merupakan metode 

yang dikembangkan dalam strategi ini. Strategi ini sesuai 

untuk mitra dakwah yang terpinggirkan (marginal) dan 

dianggap lemah, seperti kaum perempuan, anak-anak, orang 

yang masih awam, para muallaf (imannya lemah), orang-

orang miskin, anak-anak yatim dan lain sebagainya. 

Strategi sentimental ini diterapkan oleh Rasulullah 

Saw, saat menghadapi kaum musyrik Mekah. Tidak sedikit 

ayat-ayat Makkiyah yang menekankan aspek kemanusiaan 

humanis, semacam kebersamaan, perhatian kepada fakir 

miskin, kasih sayang kepada anak yatim, dan sebagainya. 

Dengan strategi ini, kaum lemah merasa dihargai dan kaum 

mulia merasa dihormati.  

b) Strategi Rasional (al-manhaj al-aqli)  

 Strategi Rasional adalah dakwah dengan beberapa 

metode yang memfokuskan pada aspek akal pikiran. Strategi 

ini mendorong mitra dakwah untuk berpikir, merenungkan, 

dan mengambil pelajaran.Penggunaan hukum logika, 

diskusi, atau penampilan contoh dan bukti sejarah 

merupakan beberapa metode dari strategi rasional
4
 

                                                           
4M.Ali Azis, Ilmu Dakwah, (Jakarta: PT.Fajar Interpratama Mandiri, 2004), 

301  
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c) Strategi Indrawi (al-manhaj al-hissy)  

Strategi ini juga dapat dinamakan dengan strategi 

eksperimen atau strategi ilmiah. Ia didefinisikan sebagai 

sistem dakwah atau kumpulan metode dakwah yang 

berorientasi pada pancaindra dan berpegang teguh pada hasil 

penelitian dan percobaan. Di antara metode yang di himpun 

oleh strategi ini adalah praktik keagamaan, keteladanan, dan 

pentas drama. 

Rasulullah Saw, mempraktekan Islam sebagai 

perwujudan strategi indrawi yang disaksikan oleh para 

sahabat. Para sahabat dapat menyaksikan mukjizat 

Rasulullah Saw, secara langsung, seperti terbelahnya 

rembulan, bahkan menyaksikan Malaikat Jibril dalam bentuk 

manusia.Sekarang, kita menggunakan Al-Quran untuk 

memperkuat atau menolak hasil penelitian ilmiah.
5
Terdapat 

tiga strategi dakwah, yaitu:  

1. Strategi Tilawah  

Dengan strategi ini mitra dakwah diminta 

mendengarkan penjelasan pendakwah atau mitra dakwah 

membaca sendiri pesan yang ditulis oleh pendakwah. 

Demikian ini merupakan transfer pesan dakwah dengan lisan 

dan tulisan. Penting di catat bahwa yang dimaksud ayat-ayat 

Allah Subhanahu Wa Ta‟ala (SWT),bisa mencakup yang 

tertulis dalam kitab suci dan yang tidak tertulis yaitu alam 

semesta dengan segala isi dan kejadian-kejadian di 

dalamnya. Strategi ini bergerak lebih banyak pada ranah 

kognitif (pemikiran) yang transformasinya melewati indra 

pendengaran dan indrapenglihatan serta ditambah akal yang 

sehat. 
6
 

2. Strategi Ta‟lim 

Strategi ini hampir sama dengan strategi tilawah, 

yakni keduanya mentransformasikan pesan dakwah. Akan 

tetapi, strategi ta‟lim bersifat lebih mendalam, dilakukan 

                                                           
5 M.Ali Azis, Ilmu Dakwah, (Jakarta:  PT.Fajar Interpratama Mandiri, 2004), 

301 
6 M.Ali Azis, Ilmu Dakwah, (Jakarta: PT.Fajar Interpratama Mandiri, 2004), 

304 
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secara formal dan sistematis.Artinya, strategi ini hanya dapat 

diterapkan pada mitra dakwah yang tetap, dengan kurikulum 

yang telah dirancang, dilakukan secara bertahap, serta 

memiliki target dan tujuan tertentu. Rasulullah Saw, 

mengajarkan al-Qur‟an dengan strategi ini, sehingga banyak 

sahabat yang hafal al-Qur‟an dan mampu memahami 

kandungannya. Agar mitra dakwah dapat menguasai ilmu 

Fikih, ilmu Tafsir, atau ilmu Hadis, pendakwah perlu 

membuat tahapan-tahapan pembelajaran, sumber rujukan, 

target dan tujuan yang ingin dicapai, dan sebagainya. Dan 

tentu membutuhkan waktu yang lama. 

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat dipahami 

bahwa strategi dakwah dalam al-Quran sangatlah beragam. 

Oleh karena itu, sebagai dai harus tanggap dan kreatif dalam 

memanfaatkan strategi yang telah Allah jelaskan, agar 

dakwah yang dilakukan dapat berjalan dengan baik. 

3. Asas-asas Strategi Dakwah 

Penerapan strategi dakwah harus memperhatikan 

beberapa asas dakwah antara lain: 

a) Asas filosofis; asas ini membicarakan masalah yang 

erat hubungannya dengan tujuan-tujuan yang hendak 

dicapai dalam proses atau aktivitas dakwah. 

b) Asas kemampuan dan keahlian da‟i (achievement and 

professionalis) menyangkut kemampuan dan 

profesionalisme da‟i sebagai subjek dakwah. 

c) Asas sosiologis; membahas masalah-masalah yang 

berkaitan dengan situasi dan kondisi sasaran dakwah. 

Misal ; politik pemerintahan setempat, mayorias 

agama suatu daerah, filosofis sasaran dakwah, 

sosiokultural sasaran dakwah.
7
 

d) Asas psikologis; membahas masalah yang erta 

hubungannya dengan kejiwaan manusia. 

e) Asas efektivitas dan efisiensi; dalam aktivitas dakwah 

harus diusahakan keseimbangan antara biaya waktu 

                                                           
7 M.Ali Azis, Ilmu Dakwah , (Jakarta: PT.Fajar Interpratama Mandiri, 2004), 

353 
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maupun tenaga yang dikeluarkan dengan pencapaian 

hasilnya. 

 

B. Konsep Ukhuwah Islamiyah 

1) Pengertian Ukhuwah islamiyah 

Dari segi bahasa kata ukhuwah berasal dari kata dasar 

„akhun‟. Kata akhun ini dapat artikan sebagai saudara 

kandung, seketurunan dan kawan. Bentuk jamaknya ada 

dua, ikhwah untuk yang berarti saudara kandung dan 

ikhwan untuk yang berarti kawan.
8
 Jadi Ukhuwah dapat 

diartikan sebagai persaudaraan. 

Ukhuwah diambil dari akar kata persamaan diantara 

pihak-pihak yang bersaudara, sehingga makna tersebut 

kemudian berkembang menjadi persamaan dan keserasian 

dengan pihak lain, baik persamaan keturunan, dari segi ibu 

bapak maupun dari segi persusuan. secara majazi kata 

ukhuwah mencakup persamaan salah satu unsur seperti 

suku, agama, profesi, dan perasaan. Dalam kamus bahasa 

arab ditemukan bahwa kata „akh‟ yang membentuk kata 

ukhuwah digunakan juga dengan arti teman akrab atau 

sahabat.
9
 

Menurut Dr. Abdullah Nashih Ulwan, ukhuwah 

islamiyah adalah ikatan kejiwaan yang melahirkan 

perasaan yang mendalam dengan kelembutan, cinta dan 

sikap hormat kepada orang yang sama-sama diikat dengan 

akidah Islamiyah, iman dan takwa.
10

 Ukhuwah islamiyah 

merupakan suatu ikatan akidah yang dapat menyatukan 

hati semua umat Islam, walaupun tanah tumpah darah 

mereka berbeda, bahasa dan bangsa mereka berbeda 

sehingga setiap individu umat Islam senantiasa terikat 

anatar satu sama lainnya, membentuk suatu bangunan yang 

                                                           
8 Louis Ma „ruf Al Yasui, Kamus Al Munjid fi Al Lughah wa Al A‟lam, 

(Beirut: Dar Al Masyriq, Cet. XXVIII, 1986), 5 
9 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an, (Bandung: Mizan, 1998), 486 
10 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Menurut Islam,(Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 1990), 76 
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kokoh.
11

 Bahkan imam al Ghazali menegaskan bahwa 

persaudaraan itu harus didasari oleh rasa saling mencintai. 

Saling mencintai karena Allah SWT dan persasudaraan 

dalam agama-Nya merupakan pendekatan diri kepada 

Allah SWT.
12

 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ukhuwah 

islamiyah merupakan suatu ikatan jiwa yang kuat terhadap 

pencipta-Nya dan juga terhadap sesama manusia karena 

adanya suatu kesamaan akidah, iman dan takwa. 

2) Dasar Hukum Ukhuwah Islamiyah 

Ukhuwah islamiyah merupakan salah satu ajaran 

Islamyang harus dilaksanakan, sebagaimana ajaran 

yang lain, ukhuwah islamiyah juga mempunyai atau 

berdasarkan firman-firman Allah SWT dan juga sabda 

Rasulullah SAW. Dalam al Qur‟an kata akh (saudara) 

dalam bentuk tunggal ditemukan sebanyak 52 kali. Kata 

ini dapat berarti : 

a. Saudara kandung atau saudara keturunan, seperti 

pada ayat yang berbicara tentang kewarisan, atau 

keharaman mengawini orang-orang tertentu, 

misalnya : 

 

يَتْ  تكُُىْ حُشِّ هَٰ خَٰ َٔ تكُُىْ  ًّٰ عَ َٔ تكُُىْ  َٰٕ اَ خَ َٔ تكُُىْ  َُٰ تَ َٔ تكُُىْ  َٰٓ عَهيَْكُىْ ايَُّ

تُ  َُٰ تَ َٔ تُ الَْٗ خِ  َُٰ تَ َٔ  
 Artinya; “Diharamkan atas kamu 

(mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang 

perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, 

saudara-saudara bapakmu yang perempuan; 

saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-

anak perempuan dari saudara-saudaramu yang 

laki-laki...”.
13

 

 

                                                           
11 Musthafa Al Qudhat, Mabda‟ul Ukhuwah Fil Islam, Terj. Fathur Suhardi, 

Prinsip Ukhuwah Dalam Islam, (Solo: Hasanah Ilmu, 1994), 14. 
12 Al Ghazali, Mutiara Ihya Ulumuddin, (Bandung: Mizan,1997), 152-154. 
13 Departemen Agama RI,  Al Qur‟an dan Terjemahan, (Bandung: 

Diponegoro, 2013) 
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b. Saudara yang dijalin dengan ikatan keluarga 

seperti do‟a nabi Musa yang diabadikan dalam 

QS. Thoha : 29-30 

ا َٔ صِيْشًا نِّيْ  جْعَمْ   َٔ   ٍْ هِيْ  يِّ ْْ  اَ

ٌَ اخَِى ْٔ شُ َْٰ  
Artinya : “Dan jadikanlah untukku seorang 

pembantu dari keluargaku. (yaitu) Harun, 

saudaraku”.
14

 

c. Saudara dalam arti sebangsa, walaupun tidak 

seagama seperti dalam firman Allah SWT : 

 

داً ْٕ ُْ ُْىْ  ى عَا دٍ اخََا اِ نَٰ وِ   َٔ ْٕ قَ َ يَا قاَ لَ يَٰ اعْثذُُٔا اللّّٰٰ

اِ  ٍّ غَيْشُ ٍْ اِنَٰ ٌَ  نـَكُىْ يِّ ْٕ َّقُ افَلَََ تتَ  
Artinya : “Dan (Kami telah mengutus) kepada 

kaum ´Aad saudara mereka, Hud. Ia berkata: "Hai 

kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada 

Tuhan bagimu selain dari-Nya. Maka mengapa 

kamu tidak bertakwa kepada- Nya?”.
15

 

d. Saudara semasyarkat walaupun berselisih paham 

seperti dalam firman Allah SWT dalam QS. Shad 

: 23 

 

حِذجَٞ  ََٰٔ نِيَ َعَۡجَحٞ  َٔ ٌَ َعَۡجَحا  تِسۡعُٕ َٔ زآَ أخَِي نَُّۥ تسِۡعٞ  ََْٰ  ٌَّ إِ

ا  َٓ َيِ فِي ٱنۡخِطَابِ  فقَاَلَ أكَۡفِهُۡيِ عَضَّ َٔ 
Artinya :“Sesungguhnya saudaraku ini 

mempunyai sembilan puluh sembilan ekor 

kambing betina dan aku mempunyai seekor saja. 

Maka dia berkata: "Serahkanlah kambingmu itu 

kepadaku dan dia mengalahkan aku dalam 

perdebatan". 

 

                                                           
14 Departemen Agama RI, Al Qur‟an dan Terjemahan, (Jakarta: Bumi Restu, 

1976) 
15 Departemen Agama RI, Al Qur‟an dan Terjemahan, (Bandung: 

Diponegoro, 2013) 
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e. Persaudaraan seagama, ini di tunjukkan oleh 

firman Allah SWT dalam QS. Al Hujurat ayat 10 

: 

 ٌَ ٕ ًُ َ نعََهَّكُىۡ تشُۡحَ ٱتَّقُٕاْ ٱللََّّ َٔ يۡكُىۡۚۡ  َٕ ٍَ أخََ جٞ فأَصَۡهِحُٕاْ تَيۡ َٕ ٌَ إخِۡ ؤۡيُُِٕ ًُ ا ٱنۡ ًَ  إََّ

Artinya : “Orang-orang beriman itu 

sesungguhnya bersaudara. Sebab itu 

damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara 

kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap 

Allah, supaya kamu mendapat rahmat”.
16

 

3)  Cara Mewujudkan Ukhuwah Islamiyah 

Dalam kegiatan ukhuwah islamiyah ada beberapa 

cara untuk mewujudkan ukhuwah islamiyah itu 

berlangsung di kalangan masyarakat khususnya umat 

islam.di bawah ini merupakan mengenai cara 

mewujudkan ukhuwah islamiyah: 

1. Taaruf 

Taaruf memiliki sebuah makna yaitu saling 

mengenal. hal ini tidak terbatas pada fisik 

maupun identitas ringkas. Namun melalui 

taaruf akan bisa lebih mengenal banyak hal 

seperti latar belakang pendidikan, budaya, 

keagamaan, pemikiran, ide cita-cita dan juga 

masalah kehidupan. 

2. Tafahum 

  Berikutnya adalah tafahum yang memiliki arti 

untuk saling memahami kelebihan dan 

kekurangan. Dalam tafahum juga saling 

memahami kelemahan dan kekuatan dari masing-

masing pihak. Ketiaka dalam kehidupan yang 

terdapat banyak sekali perbedaan. Ukhuwah 

islamiyah sudah ada tafahum, maka segala 

bentuk kesalahpahaman akan lebih mudah untuk 

dihindari. 

 

                                                           
16 Departemen Agama RI, Al Qur‟an dan Terjemahan, (Bandung: 

Diponegoro, 2013) 
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3. Ta‟awun  

Lalu ada ta‟awun yang memiliki arti saling 

menolong. Dengan menerapkan sikap saling 

menolong ini tentunya akan terbentuk suatu kerja 

sama yang begitu baik. 

4. Takaful 

Terahir ada takaful yang memiliki arti saling 

memberikan suatu jaminan.sesama umat muslim 

memang harus bisa memberikan rasa aman 

kepada sesama agar bisa sama- sama terhindar 

dari adanya rasa kekhawatiran serta rasa 

kecemasan. Jaminan di sini bisa diartikan seperti 

pertolongan kepada sesorang yang sedang 

mengalami masalah dalam kehidupanya.
17 

4) Tujuan Ukhuwah Islamiyah 

 Agama Islam sebagai Dienullah yang hak bagi 

seluruh manusia. Nilai-nilai ajarannya meliputi seluruh 

aspek kehidupan manusia yang sangat kompleks. 

Kesempurnaan agama Islam dapat memberikan respon 

positif terhadap seluruh persoalan dalam aspek kehidupan 

manusia dan masyarakat. 

 Pada dasarnya, setiap muslim dalam kehidupan 

bermasyarakat menginginkan untuk hidup dengan damai, 

aman, tenteram, penuh kebahagiaan dan sejahtera. 

Kondisi seperti ini, sebagai cita-cita islam, melukiskan 

gambaran masyarakat ideal yang diibaratkan organ tubuh 

manusia. Banyak anjuran yang termuat dalam al Qur‟an 

yang menghendaki agar manusia bersatu dalam 

kebersamaan dan permusyawaratan yang berasaskan 

kebersamaan, keadilan, dan kebenaran saling tolong-

menolong, saling menasehati dan sebagainya.18 

 

 

 

                                                           
17 Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an, ( Bandung: Mizan, 2007), 639 
18 Abdullah Salim, Akhlak Islam Membina Rumah Tagga Dan Masyarakat,  

(Jakarta: Media Dakwah, 1994), 125-153 
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5) Faktor-faktor Penunjang Ukhuwah Islamiyah 

Ukhuwah sebagaimana dijelaskan sebelumnya, 

merupakan suatu kondisi saling berhubungan dan saling 

keterikatan dengan dasar saling mencintai diantara dua 

orang, atau dalam hal ini antara orang-orang mukmin 

karena keimanan mereka. Maka diantara mereka harus 

saling mencintai dan seorang mukmin hendaknya 

memperlakukan mukmin lain selayaknya saudara sendiri 

dan melaksanakan hak-hak yang ada diantara 

mereka.Ukhuwah (persaudaraan) tidak lahir begitu saja. 

Lahirnya ukhuwah disebabkan adanya suatu faktor 

penunjang, yaitu faktor persamaan. Misalnya, persamaan 

keturunan, suku, bangsa, ideologi, keyakinan (agama) dan 

sebagainya. Oleh karena itu, semakin banyak faktor 

persamaan yang ada maka akan semakin memperkokoh 

ukhuwah tersebut. Seorang yang lebih terikat dalam 

ikatan ukhuwah itu akan mempunyai rasa cinta 

saudaranya dan ia akan merasakan derita saudaranya. Dia 

juga akan dengan suka dan rela mengulurkan tangannya 

untuk membantu saudarannya meskipun dirinya sendiri 

dalam keadaan serba kekurangan.
19

 

Dalam hal ini faktor penunjang lahirnya ukhuwah 

adalah persamaan iman (akidah). Persamaan iman antar 

mukmin itu menjadikan mereka bersaudara. Di antara 

mereka terdapat tali Allah (hablullah ) yang mengikat 

erat. Mereka telah disadarkan agar supaya jangan 

merusak persaudaraan itu dengan bercerai-berai karena 

alasan apapun.
20

 Keimanan merupakan unsur pengikat 

dalam rangka upaya menumbuhkan dan membina 

ukhuwah tersebut. Ikatan akidah itu lebih kuat dari pada 

ikatan darah dan keturunan. Ikatan ini merupakan 

pondasi yang kokoh bagi suatu bangunan yang 

dinamakan ukhuwah islamiyah.
21

 Bagi setiap mukmin, 

ukhuwah merupakan suatu konsekuensi logis dari pada 

                                                           
19 Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran, (Bandung: Mizan, 2002), 491 
20 Ali Yafie, Menggagas Fiqih Sosial, (Bandung: Mizan, 1994), 195 
21 Sahal Mahfudh, Nuansa Fiqh Sosial, (Yogyakarta: LKIS, 1993),231 
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keimanan mereka. Iman dan ukhuwah merupakan dua hal 

yang saling terikat dan tidak dapat di pisahkan.Seorang 

mukmin seharusnya menyadari sepenuh hati bahwa 

muslim lain merupakan saudaranya sendiri. Adapun 

mereka berbeda sebagai bangsa, warna kulit, bahasa dan 

adat istiadat, itu tidak akan menghilangakn sifatnya 

sebagai saudara. Perasudaraan islam didasarkan pada tali 

agama dan kesamaan iman serta penyerahan diri kepada 

Allah SWT. Persatuan umat Islam diikat dengan 

semangat tolong menolong saling menghormati 

persamaan hak dan kewajiban, cinta kasih dan 

sebagainya. Ukhuwah islamiyah tidak memandang 

perbedaan bangsa dan keturunan, warna kulit, pangkat 

derajat atau kekayaan.
22

 

6) Macam-Macam Ukhuwah Islamiyah 

Dalam ukhuwah terdapat beberapa konsep ukhuwah 

berikut konsep dalam hubungan ukhuwah. 

 

a. Ukhuwah islamiyah 

Pada konsep ukhuwah islamiyah, seseorang 

merasa saling bersaudara satu sama lain karena sama 

– sama memeluk agama islam. Umat islam yang di 

maksudkan bisa berada di belahan dunia mana pun 

b. Ukhuwah wathaniyah  

 Seorang merasa saling bersaudara satu sama 

lain karena merupakan bagian dari bangsa yang 

satu.seperti Indonesia ukhuwah ini tidak di batasi 

oleh sekat primodal seperti agama,suku dan 

sebagainya. 

c. Ukhuwah basyariyah  

Seorang merasa saling bersaudara satu sama 

lain karena merupakan bagian dari umat manusia 

yang satu sama lain karena merupakan bagian dari 

umat manusia yang satu yang menyebar di berbagai 

                                                           
22 Moedjono Sosrodirdjo, Ungkapan Dan Istilah Agama Islam, (Jakarta: 

Pradnya Paramita, 1985) , 134 
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penjuru dunia.dalam kontek ini semua umat manusia 

sama-sama merupakan makhluk ciptaan tuhan.
23

 

7) Contoh Ukhuwah Islamiyah 

a. Menjalankan shalat lima waktu 

Shalat merupakan kewajiban yang harus 

dilakukan oleh tiap-tiap manusia  yang telah berikrar 

tunduk kepada Allah Swt.
24

 Ketika kaum muslim 

menjalankan ibadah shalat berjamaah selama lima kali 

dalam satu hari pada satu masjid maka mereka saling 

mengenal satu sama lain .dan hal ini bisa menjadikan 

hati mereka memiliki keterpautan serta menjadikan 

hubungan islam dintara mereka. 

b. Saling menolong   

Sebagai sesama umat islam hendaknya kita 

saling membantu dan meringankan beban saudara kita 

yang tertimpa musibah dengan begitu akan ada rasa 

empati dan simpati kita terhadap seluruh mahluk 

lainya. 

c. Saling memaafkan  

Saling memaafkan adalah langkah paling 

benar dalam menyelesaikan suatu masalah atau 

pertikain. Dengan memaafkan, setiap permasalahan 

akan menjadi mudah untuk di selesaikan. 

d. Menebarkan salam dan di larang bersikap acuh 

Sebagai sesama umat islam, di anjurkan untuk 

saling memberikan salam dan tidak boleh bersikap 

acuh. Nabi SAW bersabda di dalam hadis: 

 

أفَْشُٕا انسَّلََوَ تذَْخُهُٕا   َٔ ٕا انطَّعاَوَ  ًُ أطَْعِ َٔ  ٍَ ًَ حْ اعْثذُُٔا انشَّ

 انْجََُّحَ تاِنسَّلَوَِ 
Ibadahilah ar-Rahman, berikan makanan, dan 

sebarkan salam, niscaya kalian akan masuk ke dalam 

surga dengan selamat.” (HR. at-Tirmidzi ) 

 

                                                           
23 Wahyudin, Dkk, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Grasindo, 2009), 92 
24 M. Ishom El- Saha, ( Dosen UIN Sultan Maulana Hasanudin, Serang) 
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e. Saling mendoakan dalam kebaikan  

Umat Islam sudah sepatutnya saling 

mendoakan dalam kebaikan antar sesama umatnya. 

Nabi Muhammad bersabda, “  

 

شِ انْغيَْةِ يُسْتجََاتَحٌ  ْٓ ِّ تظَِ سْهِىِ لِِخَِي ًُ شْءِ انْ ًَ جُ انْ َٕ دعَْ

هكَُ  ًَ ِّ تخَِيْشٍ قاَلَ انْ ا دعََا لِِخَِي ًَ كَّمٌ كُهَّ َٕ ِّ يَهكٌَ يُ ُْذَ سَأسِْ عِ

ثْمٍ  ًِ نكََ تِ َٔ  ٍَ ِّ آيِي كَّمُ تِ َٕ ًُ  انْ
Doa seorang muslim yang diperuntukkan 

kepada saudara (seiman)-nya dengan tidak 

memperlihatkannya adalah mustajabah, di atas 

kepadanya ada malaikat yang bertugas setiap kali dia 

mendoakan kebaikan untuk saudara (seiman)-nya, 

maka malaikat tersebut mengatakan, 'Semoga 

dikabulkan dan bagimu seperti apa yang diucapkan.” ( 

HR.Muslim).
25

 

 

f. Silaturahmi  

Silaturahmi adalah menyambung, menjalin, atau 

menghubungkan kasih sayang, persaudaraan, atau 

kekerabatan.yang biasa di lakukan oleh hususnya umat 

Islam.
26

 Nabi Muhammad SAW juga bersabda dalam 

hadis sebagai berikut: 

 

 ٍْ ُْسَأَ نَُّ فيِ يَ يُ َٔ  ، ِّ ٌْ يثُْسَطَ نَُّ فيِ سِصْقِ أحََةَّ أَ

 ُّ ًَ ِِ، فهَْيصَِمْ سَحِ  أثَشَِ
 barang siapa yang ingin di lapangkan rezekinya dan di 

panjangkan umurnya maka hendaklah dia menjalin 

silaturahmi ( HR. Bukhari) 

 

                                                           
25 Abdul Aziz Ajahari, DKK, Jalan Menggapai Ridho Ilahi ( Bandung: 

Bahasa Dan SastraArab, 2019). 117. 
26  Amirulloh Syarbini, Keajaiban Shalat, Sedekah, dan Silaturahmi, ( Jakarta: 

PT. Alex Media Kompotindo, 2011), 112. 



50 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Strategi dakwah Badan Kontak Majlis Zikir Raudlatul 

Muta’alimin  dalam meningkatkan ukhuwah islamiyah di 

Desa Jaya Tinggi Kecamatan Kasui Kabupaten Waykanan 

menggunakan beberapa strategi dakwah untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan bersama. Diantara strategi dakwah 

tersebut adalah: 

1. Strategi tilawah seperti strategi pembacaan ayat suci Al-

Qur’an, pembacaan tafsir Al-Qur’an, dan startegi 

melalui zikir. 

2. Strategi ta’lim melalui ceramah agama dan melalui 

marawis/hadrah. 

B. Saran  

 Adapun saran yang akan penulis sampaikan sebagai 

berikut: 

1. Panitia dan ketua Badan Kontak Majlis Zikir Raudlatul 

Muta’alimin serta Pembina pondok pesantren Raudlatul 

Muta’alimin selalu kompak dan solid. 

2. Untuk para jama’ah jangan memilah-milah penceramah 

yang telah di siapkan oleh panitia badan kontak majlis 

zikir raudlatul muta’alimin 

3. Dalam kegiatan terkhusus bagian ceramah dan pemateri 

panitia lebih sering mengundang penceramah baru dan 

dari luar kota. 

4. Bentuk tahapan yang di lakukan oleh ketua dan panitia 

badan kontak majlis zikir raudlatul muta’alimin sudah 

cukup baik dengan dilaksanakanya bentuk serta 

persiapan yang matang untuk majlis zikir ini. 

5. Penelitian ini belom sempurna, sehingga peneliti 

selanjutnya di harapkan mengkaji lebih banyak sumber 

maupun referensi yang terkait agar hasil penelitiannya 

dapat lebih baik dan lengkap. 
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6. Pembina dan panitia badan kontak majelis dzikir 

meningkatkan lagi strategi-strategi yang ada agar para 

jama’ah semakin semangat dalam meningkatkan 

ukhuwah islamiyah dan serta meningkatkan sarana dan 

prasarana pondok pesantren Raudlatul Muta’allimin 

Kasui Way Kanan  
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LAMPIRAN 

  



Lampiran : pedoman wawancara  

Informan : ketua BKMZ RM ( Amsarudin ) 

1. Bagaimana sejarah BKMZ RM ? 

2. Bagaimana BKMZ RM memperkuat Ukhuwah Islamiyah ? 

3. Strategi dakwah apa yang di gunakan BKMZ RM ? 

4. Kendala apa yang di hadapi BKMZ RM ? 

5. Apa yang menjadi dasar hukum Ukhuwah Islamiyah oleh 

BKMZ RM ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran : Pedoman Wawancara 

Informan: Masyarakat jamaah BKMZ RM 

1. Apa yang anda dapatkan dari mengikuti kegiatan zikir rutin 

BKMZ RM? 

2. Bagaimana pendapat anda terhadap  kegiatan BKMZ RM 

yang di adakan satu bulan  satu kali?  

3. Apa yang menjadi motivasi anda untuk mengikuti kegiatan 

zikir yang di adakan oleh BKMZ RM ini? 

 

 

  







 

  



 

  









 



 



 

  









 


